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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Industri kosmetik terus bertumbuh cepat seiring menaikkan kesadaran 

penduduk akan perawatan kulit yang aman, ramah lingkungan, dan berbahan alami, 

didukung oleh inovasi bioteknologi serta nanoteknologi yang melahirkan produk-

produk efektif, terpersonalisasi, dan berprospek global (Liu, 2022). Salah satu jenis 

kosmetik perawatan kulit yang berperan krusial didalam menjaga kebersihan, 

Kesehatan beserta regenerasi kulit melalui pemanfaatan bahan alami adalah body 

scrub. 

Body scrub atau lulur yakni barang perawatan kulit yang berperan 

membersihkan kotoran, minyak, serta sel kulit mati, sekaligus merangsang 

regenerasi kulit. Penggunaannya membuat kulit tampak lebih sehat, halus, cerah, 

ternutrisi, dan membantu mengurangi noda hitam (Prabandari, 2019). Formulasinya 

dapat berasal dari bahan alami, seperti biji-bijian (gandum, almond, kopi, cokelat, 

walnut), buah-buahan (persik, apel, aprikot), garam, dan gula, maupun dari bahan 

sintetik seperti polyethylene scrub (Bryson, 2014). Kulit pisang kepok juga 

berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan body scrub karena ramah lingkungan serta 

mengandung senyawa yang bermanfaat bagi kesehatan kulit. 

Berkat kandungan senyawa kimia flavonoid dan fenolik yang memiliki sifat 

antioksidan yang mampu melindungi kulit dari radikal bebas dan membantu 

mencerahkan kulit-kulit pisang kepok (Musa paradisiaca Linn.) telah banyak 
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digunakan dalam formulasi kosmetik topikal (Ramba dkk., 2023). Selain itu, 

ekstrak kulit pisang kepok melindungi kulit dari kerusakan akibat sinar UV, 

menjadikannya bahan potensial untuk produk perawatan kulit seperti tabir surya 

(Maretta dkk., 2023). Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa ekstrak kulit 

pisang kepok dapat diolah menjadi masker gel dengan sifat fisik yang stabil dan 

tanpa efek iritasi, sehingga keamanannya untuk penggunaan topikal terjamin 

(Agustina dkk., 2022). 

Berdasarkan analisis fitokimia, kulit pisang kepok mengandung senyawa 

fenolik yang berperan sebagai antioksidan, termasuk flavonoid, tanin, dan 

terpenoid. Dengan nilai IC₅₀ sebesar 9,702 ppm, ekstrak etanol kulit pisang kepok 

terbukti memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Nilai ini sangat mendekati 

nilai standar vitamin C (IC₅₀ sebesar 9,613 ppm), di mana keduanya termasuk dalam 

kategori antioksidan yang poten (Rahmi dkk, 2021). Dengan berbagai potensi 

tersebut, mulai dari aktivitas antioksidan, kemampuan protektif terhadap UV, 

hingga kestabilan dan keamanan formulanya, ekstrak kulit pisang kepok menjadi 

kandidat yang relevan untuk dikembangkan sebagai bahan aktif dalam sediaan body 

scrub guna mendukung tercapainya produk yang fungsional, aman, dan bernilai 

tambah. 

Antioksidan berperan penting dalam menjaga kesehatan kulit, di antaranya 

sebagai agen antipenuaan, pelindung terhadap ROS (Reactive Oxygen Species) 

akibat stres oksidatif, serta proteksi dari sinar ultraviolet. Antioksidan alami lebih 

aman dibandingkan sintetis, karena pemakaian jangka panjang sintetis dapat 

meningkatkan risiko kanker (Kesuma, 2015). Dengan demikian, ekstrak etanol kulit 



3 
 

 
 

pisang kepok berpotensi kuat untuk dimanfaatkan dalam formulasi sediaan 

kosmetik, misalnya body scrub. 

Dalam pembuatan sediaan krim, emulgator diperlukan untuk menyatukan 

fase minyak dan air agar emulsi stabil (Xiao dkk, 2025). Kombinasi asam stearat 

dan trietanolamin dengan konsentrasi 10% dan 2% terbukti efektif menghasilkan 

krim stabil ditinjau dari pH, viskositas, dayasebar, homogenitas, tipe emulsi, warna, 

bau, beserta keamanan kulit (Astuti dan Marsandes, 2020). Atas dasar temuan 

tersebut, kombinasi emulgator ini digunakan dalam formulasi body scrub 

mengekstrak kulit pisang kepok melalui varians konsentrasi untuk mengevaluasi 

kestabilan dan mutu sediaan. 

Metode Simplex Lattice Design merupakan salah satu strategi yang dapat 

digunakan untuk memperoleh formula yang ideal. Dengan menentukan proporsi 

relatif setiap bahan dalam formula, teknik ini memungkinkan penentuan kombinasi 

bahan yang menghasilkan formulasi optimal sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan (Kurniawan dan Sulaiman, 2009). Berbagai penelitian telah 

menggunakan beragam jenis pengemulsi untuk membuat lulur tubuh berbahan 

alami. Sebagai contoh, sebuah penelitian yang menggunakan ekstrak buah salak 

pondoh menemukan bahwa kombinasi asam stearat dan trietanolamin 

menghasilkan formulasi yang stabil (Defayanti dkk., 2023). Namun, saat ini masih 

sedikit penelitian mengenai lulur tubuh yang dibuat menggunakan ekstrak kulit 

pisang kepok serta variasi konsentrasi trietanolamin dan asam stearat, khususnya 

terkait evaluasi dampaknya terhadap stabilitas dan mutu fisik produk lulur tersebut. 
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Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian untuk memperoleh 

formula body scrub yang optimal melalui pengaturan komposisi bahan memakai 

tekhnik Simplex Lattice Design (SLD). Penelitiannya bertujuan memformulasi 

body scrub mengekstrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca Linn.) melalui 

varians trietanolamin serta asam stearat guna mengetahui pengaruh emulgator 

terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan. Selain memanfaatkan limbah kulit pisang 

sebagai bahan kosmetik ramah lingkungan, hasil penelitiannya diinginkan bisa jadi 

dasar perkembangan barang body scrub alami yang kompetitif di industri 

kecantikan Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Kestabilan fisik body scrub dipengaruhinya atas jenis serta konsentrasi 

emulgator yang dipakai. Gabungan asam stearat serta trietanolamin berperan 

didalam pembentukan emulsi minyak didalam air (M/A) yang memengaruhi 

tekstur, homogenitas, dan kestabilan sediaan. Namun, belum terdapat kejelasan 

mengenai perbandingan konsentrasi optimum kedua bahan tersebut dalam 

menghasilkan body scrub ekstrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca Linn.) 

yang stabil serta memenuhi persyaratan mutu fisik. Dari sebabnya, rumusan 

permasalahan penelitiannya yakni apakah variasi konsentrasi trietanolamin serta 

asam stearat yang dioptimasi menggunakan metode Simplex Lattice Design dapat 

menghasilkan sediaan body scrub ekstrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca 

Linn.) yang stabil secara fisik serta memenuhi kriteria mutu seperti uji organoleptik, 

uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji daya sebar, tipe krim, pemisahan fase, 

uji iritasi, serta uji stabilitas dipercepat (cycling test)? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitiannya bermaksud gua mengoptimalkan formulasi sediaan 

body scrub mengekstrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca Linn.) 

melalui varians konsentrasi trietanolamin serta asam stearat sebagai 

emulgator, sehingga diperoleh sediaan yang stabil secara fisik dan 

memenuhi kriteria mutu sediaan body scrub. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menentukan formula yang optimal pada sediaan body scrub ekstrak kulit 

pisang kepok (Musa paradisiaca Linn.) melalui variansi trietanolamin serta 

asam stearat menggunakan tekhnik Simplex Lattice Design (SLD) guna 

meraih mutu badan serta stabilitas sediaan yang terbaik. 

b. Menganalisis dampak varians konsentrasi trietanolamin serta asam stearat 

atas karakter badan sediaan body scrub ekstrak kulit pisang kepok, 

mencakup uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji daya 

sebar, tipe krim, pemisahan fase, uji iritasi. 

c. Mengevaluasi kestabilan fisik sediaan body scrub mengekstrak kulit pisang 

kepok melalui varians trietanolamin serta asam stearat selama periode 

penyimpanan tertentu, yang meliputi pengujian stabilitas dipercepat melalui 

metode cycling test. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitiannya bermafaat guna memberi wawasan serta informasi ke 

pembaca tentang pemanfaatan ekstrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca Linn.) 

jadi alat aktif alami didalam sediaan body scrub melalui gabungan trietanolamin 

serta asam stearat sebagai emulgator. Bahkan temuan penelitiannya pula diinginkan 

bisa jadi tambahan pengetahuan serta rujukan bagi mahasiswa ataupun penulis lain 

yang mau melaksanakan penelitian lanjutan terkait optimasi formulasi body scrub 

berbasis bahan alam. 
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